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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam sejarah peradapan manusia memuskah satu
komponen kehidupan yang paling urgen. Aktivitasdimulai sejak manusia
pertama ada di dunia sampai berakhirnya kehiduparukia bumi ini. Bahkan
kalau mundur lebih jauh, kita akan mendapatkan bapendidikan mulai
berproses sejak Allah SWT, menciptakan manusiapertAdam a.s, di surga
dan Allah SWT telah mengajarkan kepada beliau semu@a yang oleh para
malaikat belum dikenal sama sekali.

Dalam era industrialisasi sekarang ini, bangsa riedia bertekad
untuk mengembangkan budaya belajar menjadi prasysegkembangnya
budaya ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). Akemapi, dalam
mengembangkan budaya tersebut, perlu diupayakadidajudkan cara dan
bentuk belajar yang dapat diterapkan. Dalam belajawa dipengaruhi oleh
banyak faktor, diantaranya proses pembelajaran gidakukan dalam belajar
mengajar.

Kekayaan alam yang tidak terhingga, menuntut manusituk
menggali lebih dalam untuk mempelajari semua ugang ada di dalamnya.
lImu kimia menjadi salah satu pilihan bagi umataisl agar dapat menunjukkan
keeksistensian sebagai rahmatan li'alamin tersdbosur, senyawa, materi, dan
wujud benda yang beraneka ragam ini juga dijelas#talam al-qur'an,
sebagaimana yang difirmankan Allah SWT pada QR&mman/55:19-20
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“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduarsmudian bertemu
(19) antara keduanya ada batas yang tidak dilampasing-masing(20)”
(QS. Ar-Rahman/55:19-29)

Dari ayat diatas mengisyaratkan bahwa pada saaidtep dua buah fluida
berbeda satu sama lainnya, maka kedua fluida tersetak akan bersatu
melainkan menjadi 2 fasa seperti yang disebutkaa pgat di atas antara air
laut dan air tawar pada muara bertemu, hal inagsarnya memperlihatkan
bahwa banyak sekali ilmu yang ada dalam kekayaarmadu

Pelajaran kimia merupakan salah satu dari pembatajalalam
rumpun sains yang merupakan dasar bagi ilmu pemggtayang lain, seperti
kedokteran, farmasi, dan lain-lain. Mempelajari i@rtidak hanya bertujuan
menemukan zat-zat kimia yang langsung bermanfagt kesejahteraan
manusia belaka, akan tetapi ilmu kimia dapat pulmenuhi keinginan
seseorang untuk memahami berbagai peristiwa alarg giderapkan dalam
kehidupan sehari-hari, mengakui hakikat materi dparubahannya,
menanamkan metode ilmiah, mengembangkan kemampuatam d
mengajukan gagasan-gagasan dan memupuk ketekuteketelitian kerja

Dalam meningkatkan suatu kualitas pendidikan daw jpengetahuan
terutama kimia, pembentukan sikap ilmiah seorangu gdan siswanya
sangatlah dibutuhkan dalam pengembangan sainsaifTéd itu, praktikum
sangatlah penting untuk menunjang pembentukan sikaph siswa, karena
praktikum adalah suatu cara, yang memberikan kestmpkepada siswa
secara perseorangan atau kelompok untuk berlatiakoie@n suatu proses
percobaan secara mandiri. Melalui cara ini siswsesehnya terlibat antara
lain dalam merancang eksperimen, menemukan faktagumpulkan data,
menarik kesimpulan, merumuskan konsep prinsip, dtakum. Cara ini
sangatlah bermanfaat untuk mengembangkan sikamhlrsiswa, terutama

pada mata pelajaran kimia.

' Departemen Agama Republik Indonesi;quran dan Tafsirnya(Jakarta: PT. Duta
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Penyelenggaraan proses belajar mengajar (PBM) mappaktikum
menuntut guru untuk menguasai isi atau materi lgdatudi yang akan
diajarkan serta wawasan yang berhubungan dengaarirtessebut. Selain itu
juga harus memiliki kompetensi pedagogik, sehinggau dapat memainkan
perannya sebagai fasilitator bagi pembelajaran agiga. Sebagai
penyelenggara PBM, guru juga harus dapat mengerkhangikap positif
siswa dan dapat merespon ide-ide mereka. Begitugatam penyelenggaraan
praktikum, kemampuan (efikasi) guru sangatlah bsgpauh dalam
melakukan pembelajaran ini, baik itu kemampuarkési) dalam penguasaan
meteri, teknis, dan lain sebagainya. Di dalam pkakt ini sendiri guru
dituntut untuk mampu memberikan suatu arahan yeftas jsehingga siswa
mampu memahami apa yang harus dilakukan dalam ikwakt dan juga
ketika terjadi kesalahan atau hal yang tidak diketssiswa, guru mampu
menjelaskannya.

Guru merupakan faktor yang dominan dan paling pgntialam
pendidikan terutama dalam proses pembelajaran,n&abagi siswa guru
sering dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi told#ntifikasi diri. Oleh
sebab itu, guru seyogyanya memiliki perilaku daikasi (kemampuan) diri
yang memadai untuk mengembangkan siswanya secash uhtuk
melaksanakan tugasnya secara baik sesuai dengasiprang dimiliki, guru
perlu menguasai berbagai ilmu sebagai kompetensj giamilikinya?

Di samping itu guru harus memahami dan menghagasi piswa yang
dibinanya, karena wujud siswa pada setiap saak tal@n sama, sebab
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yanghbeekan dampak
serta nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia damganpengaruhi gambaran
para lulusan suatu sekolah yang diharapkan. Olgknkaitu, gambaran
perilaku guru yang diharapkan sangat mempengarahidipengaruhi oleh

keadaan itu, sehingga dalam melaksanakan prosegamhehengajar, guru

2 DaryantoBelajar dan Mengajar(Bandung: Yrama Widya, 2010), him. 196.



diharapkan mampu mengantisipasi perkembangan keadaa tuntutan
masyarakat pada masa yang akan datang.

Demikian juga, guru dalam proses belajar mengagaush memiliki
kemampuan tersendiri, guna mencapai harapan yacita-ditakan dalam
melaksanakan pendidikan pada umumnya dan prosaegmmbeiengajar pada
khususnya. Untuk memiliki kemampuan (efikasi) tbrge guru perlu
membina diri secara baik, karena fungsi guru indseadalah membina dan
mengembangkan kemampuan siswa secara profesiodaladn proses belajar
mengajar. Dengan proses belajar mengajar diharapgawa dapat
mengetahui, memahami, mengaplikasikan dan teradgém memecahkan
masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-khdsusnya pada saat
pelaksanaan praktikur.

Istilah efikasi diri atau kemampuan diri, pertamli ldiperkenalkan
oleh Bandura dalar®sychoological Reviemomor 84 tahun 1986. Bandura
mengemukakan bahwa efikasi diri mengacu pada kegaksejauh mana
individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam ksdaakan tugas atau
melakukan suatu tugas yang diperlukan untuk memcaedu hasil tertentu.
Keyakinan akan seluruh kemampuan ini meliputi keggman diri,
kemampuan menyesuaikan diri, kapasitas kognitiéek#asan dan kapasitas
bertindak pada situasi yang penuh tekanan.

Pencapaian suatu hasil yang maksimal dalam suaobglajaran
terhadap siswa adalah suatu hal yang sangat demngiokeh setiap guru.
Dalam penelitian kali ini, penulis tertarik untukembahas mengenai efikasi
diri guru, dimana efikasi ini merupakan tuntutanfpsionalitas seorang guru.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengadagenelitian tentang
“STUDI EFIKASI GURU DALAM MEMPERSIAPKAN DAN
MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN PRAKTIKUM KIMIA KELAS XI
DI MAN DEMAK TAHUN PELAJARAN 2011/2012.
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B. Fokus Penelitian
Dari latar belakang di atas, maka fokus peneliéidalah “Bagaimana
efikasi diri guru dalam mempersiapkan dan melaksamapembelajaran
praktikum kimia kelas XI di MA Negeri (MAN) Demaletthadap pemahaman

dan keberhasilan siswa di dalam pelaksanaan kegiat@obaan?”.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian yang diuraikan dianmaka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalahukuntmengetahui
kemampuan dan peranan serta hal apa yang melé&abegi efikasi diri guru
dalam mempersiapkan dan melaksanakan suatu pearbelgraktikum.

Adapun manfaat yang diambil dari penelitian inilatabagi peneliti
diharapkan dapat memberikan kontribusi pemahanrthadap arti pentingnya
efikasi diri guru dalam proses praktikum dan dip&em penelitian ini juga
memberikan informasi dan masukan mengenai alaskasetiri guru dalam

mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran praktik






